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ABSTRAK
Tujuan penelitian: untuk mengetahui pengaruh situasional terhadap 

kecemasan dan tingkat kecemasan mahasiswa prodi D III Keperawatan 
STIKES Banyuwangi dalam menghadapi ujian skill lab. Metode: Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian gabungan model sekuensial eksplanatori, 
yang melibatkan mahasiswa, dosen dan laboran yang dilakukan pada 16-
20 Januari 2017. Data yang didapat dianalisis dengan uji statistik Kruskal 
Wallis, dilanjutkan analisis kualitatif secara manual kemudian disimpulkan 
dari kedua analisis tersebut. Hasil: Hasil penelitian secara kuantitatif  bahwa 
sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan, dengan uji statistik 
Kruskal Wallis didapatkan pengaruh yang tidak signifikan pada situasional 
terhadap kecemasan mahasiswa. Hasil uji kualitatif di dapatkan empat tema 
yaitu kebisingan, temperatur ruangan, timing ujian dan persiapan lingkungan. 
Kesimpulan: didapatkan bahwa kecemasan mahasiswa berada pada tingkat 
ringan, terdapat pengaruh faktor situasional terhadap kecemasan mahasiswa 
program studi D III Keperawatan STIKES Banyuwangi dalam menghadapi 
ujian skill lab. Hasil ini diharapkan ada tindak lanjut untuk mahasiswa, 
dosen, dan laboran dari pihak terkait untuk mengatasi kecemasan mahasiswa 
menghadapi ujian skill lab terkait situasional atau suasana saat ujian skill lab.

Kata kunci : cemas, mahasiswa keperawatan, skill lab

ABSTRACT
Purpose: The purpose of this study wasto determine the influence of 

situational to anxiety and anxiety levels of diploma nursing students at Institute 
of Health Sciences Banyuwangi in the skill exam laboratory. Method: This 
study used a mixed methods with explanatory sequential models, by involved 
were students, lectures and the lab staff in January, 16th-20 th 2017. The 
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quantitative analysis used Kruskall Wallis test, followed 
by a qualitative analysis of manually categorizing data 
then inferred from both the analysis. Result: The result 
of quantitative method that the majority of respondents 
were in mild anxiety levels, by Kruskall Wallis obtained 
a not significant influence on situational to anxiety 
of Diploma Nursing Student in the exam skills lab. 
Qualitative results indicated to four themes: noisy, 
temperature skill room, timing in the exam skill lab 
and preparation of the situational. Conclusion: that the 
majority of respondents were in mild anxiety levels and 
there’s the influence of situational to anxiety in diploma 
nursing students. By that results, to have follow-up for 
students, examiner, and the lab staffs from relevant 
parties concerned to overcome the student’s anxiety 
toward the lab skills exam related in atmosphere skill 
lab exam.

Keywords: anxiety, lab skills, nursing students

PENDAHULUAN
Jenjang Diploma III keperawatan berperan sebagai 

perawat terampil dalam menyelesaikan masalah 

keperawatan secara mandiri dan berkelompok 

yang direncanakan sesuai dengan standar asuhan 

keperawatan, dengan kemampuan menerima 

tanggung jawab terhadap keputusan dan tindakan 

asuhan keperawatan professional, sesuai dengan lingkup 

praktik dan hukum atau peraturan perundangan 

(Aipdiki, 2014). Untuk memenuhi kemampuan tersebut 

maka dilakukan suatu uji kompetensi dimana pada 

ujian tersebut nantinya bertujuan untuk mengukur 

kemampuan mahasiswa. Dimana dari data tingkat 

kelulusan uji kompetensi cenderung masih fluktuatif. 

Prosentase lulusan terjadi pada periode I tahun 2015 

yaitu 29,49% untuk Diploma III keperawatan, pada 

periode II tahun 2015 terjadi kenaikan prosentase 

kelulusan menjadi 64,38 % (Dikti, 2016). 

Faktor yang mempengaruhi kelulusan uji kompetensi 

yaitu adanya perbedaan persepsi pencapaian kompetensi 

pada instrumen yang digunakan antar penguji dan 

peserta, selain itu stress dan kecemasan juga berpengaruh 

pada hasil uji kompetensi (Pratiwi & Mufdillah, 2009). 

Standart minimal kompetensi dapat diketahui dengan 

penyelenggaraan uji kompetensi dengan ujian skill lab 

(OSCE/OSCA) yang merupakan suatu metode penilaian 

mahasiswa atau lulusan pendidikan kesehatan yang lebih 

kompleks (Turner & Dankoski, 2008). 

Ujian merupakan salah satu cara mengevaluasi 

mahasiswa terhadap suatu materi belajar dan juga 

menjadi sumber kecemasan bagi mahasiswa (Basuki, 

2015). Ujian skill lab harus dapat dilaksanakan secara 

cepat dan tepat serta harus dilakukan secara lengkap 

tanpa terlewati satu unsur pun dalam waktu uji 

yang singkat (± 10 menit tiap satu keterampilan), 

untuk mendapatkan nilai yang bagus (Arief, S. & 

Sumarni, 2013). Hal tersebut memungkinkan timbulnya 

kecemasan pada mahasiswa keperawatan sebelum 

melaksanakan ujian lab klinik keperawatan. 

Menurut Kemenkes RI (2010) bahwa suatu 

laboratorium dapat berfungsi efektif dan efisien harus 

memperhatikan hal-hal terkait persyaratan minimal, 

yaitu jenis dan jumlah peralatan, serta bahan habis 

pakai berdasarkan pada kompetensi yang akan dicapai, 

bentuk dan desain laboratorium harus memperhatikan 

keselamatan atau keamanan dan kenyamanan, adanya 

standart operasional prosedur atau instruksi kerja, 

adanya pelaporan dan dokumentasi dari setiap kegiatan 

praktikum di masing-masing laboratorium.

Jumlah peserta yang diajar, kebutuhan untuk 

ketenangan, temperatur ruangan, pencahayaan, 

kebisingan, ventilasi udara, dan perabot ruangan sangat 

penting ketika memilih tempat (Potter & Perry, 2010).

Kecemasan dalam menghadapi ujian merupakan 

suatu manifestasi emosi yang bercampur baur dan 

dialami oleh seorang individu sebagai reaksi dalam 

menghadapi ujian yang dapat mempengaruhi fisik dan 

psikis. Menurut Peplau (1952) dalam Suliswati (2014) 

ada empat tingkatan yaitu (1)Kecemasan Ringan, 

dihubungkan dengan ketegangan yang dialami sehari-

hari. Individu masih waspada serta lapang persepsinya 

meluas, menajamkan indra. Dapat memotivasi individu 

untuk belajar dan mampu memecahkan masalah 

secara efektif dan menghasilkan pertumbuhan dan 

kreatifitas, (2) Kecemasan Sedang, individu terfokus 

hanya pada pikiran yang menjadi perhatiannya, terjadi 
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penyempitan lapangan persepsi, masih dapat melakukan 

sesuatu dengan arahan orang lain, (3) Kecemasan 

Berat, lapangan persepsi individu sangat sempit. 

Pusat perhatiannya pada detil yang kecil dan spesifik 

dan tidak dapat berfikir hal-hal lain. Seluruh perilaku 

dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan dan perlu 

banyak perintah/arahan untuk terfokus pada area lain, 

dan (4) Panik, dimana individu kehilangan kendali diri 

dan detil perhatian hilang. Karena hilangnya kontrol, 

maka tidak mampu melakukan apapun meskipun 

dengan perintah. Terjadi peningkatan aktivitas motorik, 

berkurangnya kemampuan berhubungan dengan orang 

lain, penyimpangan persepsi dan hilangnya pikiran 

rasional, tidak mampu berfungsi secara efektif. Biasanya 

disertai dengan disorganisasi kepribadian.

Adapun faktor-faktor yang mempengarui kecemasan 

mahasiswa menghadapi skill test menurut Yang, et all 

(2014) yaitu sikap pengawas ujian, suasana ujian, 

ketrampilan mahasiswa, ujian itu sendiri dan perasaan 

intern yang dialami oleh mahasiswa itu sendiri (tidak 

yakin lulus).

Untuk mengurangi kecemasan, individu mempunyai 

mekanisme pertahanan diri yaitu mekanisme dan strategi 

koping. Mekanisme koping adalah cara yang dilakukan 

individu dalam menyelesaikan masalah, menyesuaikan 

diri dengan perubahan serta respon terhadap situasi 

yang mengancam. Berdasarkan tingkatan ansietas 

membutuhkan lebih banyak energi untuk mengatasi 

ancaman tersebut. Sedangkan Strategi koping adalah 

cara yang dilakukan untuk mengubah lingkungan 

atau situasi atau menyelesaikan masalah yang sedang 

dirasakan/dihadapi. (Rasmun, 2009). Menurut Ahyar 

(2010) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi strategi koping yaitu kesehatan 

fisik, keyakinan atau pandangan positif, ketrampilan 

memecahkan masalah, ketrampilan sosial, dukungan 

sosial dan materi.

Maka, rumusan masalah pada penelitian ini  

adalah seberapa level kecemasan mahasiswa dan 

apakah ada pengaruh situasional terhadap kecemasan 

mahasiswa D III Keperawatan menghadapi ujian skill 

lab? Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat kecemasan mahasiswa menghadapi ujian skill 

lab, pengaruh situasional atau suasana ruang ujian 

terhadap kecemasan dalam menghadapi ujian skill lab 

pada mahasiswa prodi D III Keperawatan.

METODE
Penelitian ini dilakukan di STIKES Banyuwangi pada 

tanggal 16-20 Januari 2017. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode gabungan (mixed methods) 

antara metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. 

Strategi yang digunakan dalam metode penelitian ini 

yaitu eksplanatoris sekuensial dimana urutan analisis 

kuantitatif dan kualitatif, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi komponen konsep (subkonsep) melalui 

analisis data kuantitatif dan kemudian mengumpulkan 

data kualitatif guna memperluas informasi yang 

tersedia. Mixed method menghasilkan fakta yang lebih 

komprehensif dalam meneliti masalah penelitian, karena 

penelitian ini memiliki kebebasan untuk menggunakan 

semua alat pengumpul data yang dibutuhkan. 

Sedangkan kuantitatif atau kualitatif hanya terbatas 

pada jenis alat pengumpul data tertentu saja. 

Untuk data kuantitat if  diperoleh dengan 

membagikan kuesioner NSTAS yang berisi empat 

faktor yang mempengaruhi kecemasan mahasiswa 

mengahadapi ujian skill lab yang mana nanti responden 

memilih salah satu jawaban pada setiap faktor tersebut 

dan instrumen ZSAS yang telah tervalidasi kepada 

responden yaitu mahasiswa prodi DIII Keperawatan 

STIKES Banyuwangi dengan tehnik total sampling 

sebanyak 66 mahasiswa. Kemudian data diuji dengan 

uji statistik Kruskall Wallis menggunakan program paket 

komputer. Data kualitatif diperoleh dengan tehnik 

FGD pada partisipan (6 mahasiswa) dan wawancara 

mendalam kepada lima informan (4 dosen dan 1 

laboran) yang dilakukan di laboratorium dan ruang 

dosen dengan pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, kemudian hasilnya dianalisis secara 

sistem manual dengan pengkodean untuk menentukan 

makna final atau tema. 
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HASIL

A. Analisa Kuantitatif

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat 
Kecemasan Mahasiswa (n=66)

Variabel Frekuensi Persentase (%)

Tingkat 
kecemasan

Ringan 42 63,6

Sedang 22 33,3

Berat 2 3,1

Sumber : Data Primer 2017

Berdasarkan tabel 1. tingkat kecemasan responden 

sebagian besar berada pada level ringan yaitu 63,6%. 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis 
kelamin dan integritas fisik (n=66) 

Variabel Frekuensi Persen (%) ρ value

Usia 0,514**

18 17 25,8

19 28 42,4

20 16 24,2

21 5 7,6

Jenis Kelamin 0,011*

Laki-Laki 18 27,3

Perempuan 48 72,7

Integritas Fisik

Sehat 66 100 -

Sumber : Data Primer 2017

*  ρ < 0,05 signifikan hasil uji Kruskal Wallis

** ρ > 0,05 tidak  ada pengaruh signifikan hasil uji 

Kruskal Wallis

Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan faktor 
situasional yang mempengaruhi kecemasan (n=66)

Frekuensi Persen (%)

Sangat tidak setuju 1 1,5

Tidak setuju 3 4,5

Netral 26 39,4

Frekuensi Persen (%)

Setuju 33 50,0

Sangat setuju 3 4,5

Sumber : Data Primer 2017

Berdasarkan tabel di atas sebagian besar responden 

menjawab setuju, hal ini berarti faktor situasional 

mempengaruhi 50% responden terhadap kecemasan.

Setelah di uji menggunakan uji statiktik Krukall Walis 

di dapatkan hasil ρ hitung > 0,05 yaitu 0,074 berarti Ho 

diterima, artinya situasional tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kecemasan mahasiswa menghadapi 

ujian skill lab.

B. Analisa Kualitatif
Analisis tema dilakukan setelah data dikumpulkan 

melalui FGD, wawancara terstruktur yang disusun 

menjadi transkrip verbatim dan beberapa dokumen yang 

berkaitan dengan ujian skill lab. Hasil analisa data tersebut 

dilakukan pemaknaan kemudian dikategorisasikan 

berdasarkan teori dan mengacu pada tujuan khusus 

penelitian.

Proses pembentukan masing-masing tema dijabarkan 

dalam bentuk bagan yang menjelaskan tentang proses 

pembentukan tema. Tahapan pembentukan tema 

diawali dengan pembentukan koding makna kemudian 

kategorisasi dan tahap terakhir adalah perumusan tema.

Berat 2 3,1 
Sumber : Data Primer 2017 
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A. Karakteristik responden (jenis kelamin 

dan usia)  
 

Pada penelitian ini lebih dari separuh 
responden adalah perempuan mengalami 
kecemasan ringan. Dari hasil uji statistik 
Kruskal Wallis menunjukkan bahwa jenis 
kelamin memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kecemasan.  

Hal tersebut didukung oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh  Lallo, et 
al (2013) bahwa mahasiswa perempuan 
memiliki kemungkinan hampir tiga kali 
untuk mengalami kecemasan daripada laki-
laki. Menurut Kaplan & Sadock (2010) 
menyatakan bahwa wanita lebih sering 
mengalami kecemasan daripada pria. 
Wanita memiliki tingkat kecemasan yang 
lebih tinggi dibandingkan pria. Hal ini 
dikarenakan bahwa wanita lebih peka 
dengan emosinya, yang pada akhirnya 
mempengaruhi perasaan cemasnya. 

Sehingga dalam hal ini jenis kelamin 
mempengaruhi kecemasan mahasiswa 
menghadapi ujian skill lab. 

Untuk usia, pada penelitian ini sebagian 
besar responden berusia 19 tahun, dan dari 
hasil uji statistik dengan Kruskal Wallis 
menunjukkan bahwa usia tidak berpengaruh 
terhadap kecemasan mahasiswa. 

Menurut Ramaiah (2007) menyatakan 
bahwa kriteria diagnostik untuk gangguan 
kecemasan pada umumnya adalah berusia 
18 tahun atau lebih. Tingkat maturasi 
individu akan mempengaruhi tingkat 
kecemasan. Kecemasan pada remaja 
mayoritas disebabkan oleh perkembangan 
seksual. Pada dewasa berhubungan dengan 
ancaman konsep diri, dimana konsep diri 
merupakan pengetahuan individu tentang 
diri (Wigfield dan Karpathian, 1991 dalam 
Potter & Perry, 2010). Skill tes sangat 
relevan terjadi pada kalangan mahasiswa 
dalam hal ini mahasiswa keperawatan 
(Yang et al, 2014).  

Data tersebut memperlihatkan bahwa 
dalam usianya, mereka berusaha untuk 
mencari solusi atau memperbaiki situasi 
dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
mereka alami, sehingga bisa menekan 
kecemasan dengan strategi koping.  

Bagan 3. Pembentukan tema temperatur ruangan

Berdasarkan pernyataan mahasiswa dan informan 

tentang suhu ruang ujian yaitu:

“…ruangannya panas…” (P5, P, 19 thn)

“…hanya saja ruangan agak panas…(I2, L, 35th)

Berdasarkan hasil analisa kualitatif yang 
melibatkan mahasiswa, dosen dan laboran 
didapatkan pernyataan yaitu:   

“…coba aja kalo pengujinya itu 
masuknya barengan semua, jadi khan 
memulainya bareng…” (P2, P, 18 thn) 

“…pengujinya beberapa ada yang suka 
datang telat dan memberikan kelonggran 
waktu kepada mahasiswa yang tidak 
menguasai skill lab sehingga mengganggu 
timing saat ujian” (I5, P, 34 thn) 
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Bagan 4. Pembentukan tema persiapan lingkungan 
 

Berdasarkan pernyataan informan 
tentang persiapan lingkungan ruang ujian 
skill lab yaitu: 

 
“..persiapan ruangan untuk ujian skill 

lab oleh petugas laboratorium pada H-2 
pelaksanaan ujian..” (I5, P, 27th) 

 
Berdasarkan hasil analisa kualitatif yang 

melibatkan mahasiswa, dosen dan laboran 
di dapatkan empat tema yaitu kebisingan 
ruang ujian, timing ujian, temperatur 
ruangan dan persiapan lingkungan. 
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Sehingga dalam hal ini jenis kelamin 
mempengaruhi kecemasan mahasiswa 
menghadapi ujian skill lab. 

Untuk usia, pada penelitian ini sebagian 
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hasil uji statistik dengan Kruskal Wallis 
menunjukkan bahwa usia tidak berpengaruh 
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18 tahun atau lebih. Tingkat maturasi 
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mayoritas disebabkan oleh perkembangan 
seksual. Pada dewasa berhubungan dengan 
ancaman konsep diri, dimana konsep diri 
merupakan pengetahuan individu tentang 
diri (Wigfield dan Karpathian, 1991 dalam 
Potter & Perry, 2010). Skill tes sangat 
relevan terjadi pada kalangan mahasiswa 
dalam hal ini mahasiswa keperawatan 
(Yang et al, 2014).  

Data tersebut memperlihatkan bahwa 
dalam usianya, mereka berusaha untuk 
mencari solusi atau memperbaiki situasi 
dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
mereka alami, sehingga bisa menekan 
kecemasan dengan strategi koping.  
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Berdasarkan pernyataan informan tentang persiapan 

lingkungan ruang ujian skill lab yaitu:

“..persiapan ruangan untuk ujian skill lab oleh 
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Berdasarkan hasil analisa kualitatif yang melibatkan 

mahasiswa, dosen dan laboran di dapatkan empat tema 

yaitu kebisingan ruang ujian, timing ujian, temperatur 

ruangan dan persiapan lingkungan.

PEMBAHASAN

A. Karakteristik responden (jenis kelamin dan 

usia) 
Pada penelitian ini lebih dari separuh responden 

adalah perempuan mengalami kecemasan ringan. Dari 

hasil uji statistik Kruskal Wallis menunjukkan bahwa 

jenis kelamin memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kecemasan. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh  Lallo, et al (2013) bahwa 

mahasiswa perempuan memiliki kemungkinan hampir 

tiga kali untuk mengalami kecemasan daripada laki-laki. 

Menurut Kaplan & Sadock (2010) menyatakan bahwa 

wanita lebih sering mengalami kecemasan daripada 

pria. Wanita memiliki tingkat kecemasan yang lebih 

tinggi dibandingkan pria. Hal ini dikarenakan bahwa 

wanita lebih peka dengan emosinya, yang pada akhirnya 

mempengaruhi perasaan cemasnya.

Sehingga dalam hal ini jenis kelamin mempengaruhi 

kecemasan mahasiswa menghadapi ujian skill lab.

Untuk usia, pada penelitian ini sebagian besar 

responden berusia 19 tahun, dan dari hasil uji statistik 

dengan Kruskal Wallis menunjukkan bahwa usia tidak 

berpengaruh terhadap kecemasan mahasiswa.

Menurut Ramaiah (2007) menyatakan bahwa kriteria 

diagnostik untuk gangguan kecemasan pada umumnya 

adalah berusia 18 tahun atau lebih. Tingkat maturasi 

individu akan mempengaruhi tingkat kecemasan. 

Kecemasan pada remaja mayoritas disebabkan oleh 

perkembangan seksual. Pada dewasa berhubungan 

dengan ancaman konsep diri, dimana konsep diri 

merupakan pengetahuan individu tentang diri (Wigfield 

dan Karpathian, 1991 dalam Potter & Perry, 2010). Skill 

tes sangat relevan terjadi pada kalangan mahasiswa 

dalam hal ini mahasiswa keperawatan (Yang et al, 2014). 

Data tersebut memperlihatkan bahwa dalam 

usianya, mereka berusaha untuk mencari solusi atau 

memperbaiki situasi dalam menyelesaikan masalah 
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yang sedang mereka alami, sehingga bisa menekan 

kecemasan dengan strategi koping. 

Hal tersebut seiring dengan konsep strategi 

koping (Ahyar,2010) yang menyatakan bahwa faktor 

yang mempengaruhi strategi koping salah satunya 

adalah dengan ketrampilan memecahkan masalah dan 

kesehatan fisik. Dan hal tersebut juga didukung bahwa 

semua responden dalam keadaan sehat saat dilakukan 

penelitian.

B. Pengaruh Situasional terhadap kecemasan 

mahasiswa menghadapi ujian skill lab
Dari hasil penelitian, tingkat kecemasan responden 

lebih dari separuh berada pada level ringan dialami 

oleh responden wanita berada pada usia 19 tahun.  

Menurut Peplau (1952) dalam Suliswati (2014) bahwa 

cemas ringan dihubungkan dengan ketegangan 

yang dialami sehari-hari. Individu masih waspada 

serta lapang persepsinya meluas, menajamkan indra. 

Dapat memotivasi individu untuk belajar dan mampu 

memecahkan masalah secara efektif dan menghasilkan 

pertumbuhan dan kreatifitas. 

Pada penelitian ini mahasiswa masih berada pada 

level ringan sehingga mereka mampu memecahkan 

masalah secara efektif dan menghasilkan pertumbuhan 

dan kreatifitas. 

Kemudian hal tersebut di dukung oleh dosen dan 

laboran yang menyatakan persiapan mereka selama 

pembelajaran praktikum dan saat akan menguji serta 

pernyataan mereka saat menjumpai mahasiswa yang 

mengalami kecemasan, yaitu dengan menanyakan 

kesiapan mahasiswa sebelum memulai ujian dan 

menenangkan mahasiswa. Laboran menyiapkan 

ruangan dengan mengatur jarak penguji dengan 

mahasiswa, membuat tata tertib untuk dosen dan 

mahasiswa yang harusnya dipatuhi.

Dengan hasil data tersebut, maka mahasiswa 

sebagian besar mengalami kecemasan yang masih 

ringan dan dapat diatasi dengan mekanisme koping 

individu dan strategi koping mereka, sehingga 

situasional berada pada level yang tidak berpengaruh 

secara signifikan secara kuantitatif.

Berdasarkan hasil kualitatif dengan menanyakan 

kembali jawaban dari kuesioner yang digunakan 

bahwa separuh dari responden berasumsi bahwa faktor 

lingkungan mempengaruhi terhadap kecemasan. Dari 

uji statistik Kruskal Wallis menunjukkan bahwa faktor 

lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecemasan mahasiswa. Hasil FGD dengan mahasiswa, 

bahwa mereka tidak nyaman dengan lingkungan yang 

ramai dan panas serta pengaturan waktunya. Pada hasil 

rekapitulasi kuesioner NSTAS bahwa pilihan netral dari 

responden lebih cenderung setuju terhadap pertanyaan 

tentang situasi lingkungan ujian.

Keefektifan suatu pembelajaran pada mahasiswa 

dipengaruhi pula oleh dukungan fasilitas untuk menjadi 

bagian dari suatu tim. Jika lingkungan tidak terstruktur 

dengan baik, hal ini dapat membuat mahasiswa mudah 

terancam dan mengalami kecemasan (Papastavrou, 

E, et al, 2010). Dimana untuk hal tersebut juga 

sudah diatur dalam Kemenkes RI (2010), mengenai 

manajemen iklim pembelajaran laboratorium. Faktor 

lingkungan fisik merupakan faktor dimana pengajaran 

dilakukan sehingga membuat proses belajar menjadi 

menyenangkan atau menjadi suatu pengalaman yang 

menyulitkan. Dalam hal ini, harus  memilih  lingkungan  

yang  membantu untuk memfokuskan diri pada tugas 

pembelajaran. Jumlah peserta yang diajar, kebutuhan 

untuk ketenangan, temperatur ruangan, pencahayaan, 

kebisingan, ventilasi udara, dan perabot ruangan sangat 

penting ketika memilih tempat (Potter & Perry, 2010). 

Dari hasil FGD dengan mahasiswa menjelang ujian, 

bahwa mereka menyatakan ada beberapa penguji 

yang telat sehingga mengganggu timing ujian yang 

terbatas dan waktu memulainya tidak bersamaan. Ping 

et al,(2008) menyatakan bahwa yang menyebabkan 

performa mahasiswa mengalami penurunan yaitu 

kegugupan akibat pembatasan waktu, kurangnya 

pemahaman materi, pasien tidak kooperatif, perasaan 

tertekan dan kurang percaya diri. Saat OSCE mahasiswa 

mengalami kesulitan dalam manajemen waktu dan hal 

tersebut menyebabkan timbulnya perasaan tertekan 

(Esswi et al, 2013).
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Strategi koping mampu menekan kecemasan 
mahasiswa, seperti yang dilakukan oleh mahasiswa saat 
menghadapi ujian yaitu dengan mencari lingkungan 
yang tenang dengan tidak mendengarkan keramaian 
yang dilakukan oleh mahasiswa yang lain sehingga 
kecemasan mahasiswa masih berada pada level ringan.

Maka dalam penelitian ini walaupun secara 
kuantitatif didapatkan hasil yang tidak signifikan 
terhadap kecemasan, tetapi sebenarnya bagi mahasiswa 
situasional cenderung mempengaruhi timbulnya 
kecemasan. Dari kecenderungan tersebut mahasiswa 
menggunakan strategi koping untuk meminimalkan 
kecemasan mereka menjelang ujian skill lab.

KESIMPULAN
Pada penelitian ini disimpulkan bahwa kecemasan 

mahasiswa berada pada tingkat ringan, dan terdapat 
pengaruh faktor situasional/lingkungan terhadap 
kecemasan mahasiswa program studi D III Keperawatan 
STIKES Banyuwangi dalam menghadapi ujian skill lab.  

Hasil ini diharapkan ada tindak lanjut untuk 
mahasiswa, dosen, dan laboran dari pihak terkait untuk 
mengatasi kecemasan mahasiswa menghadapi ujian skill 
lab terkait situasional atau suasana saat ujian skill lab 
bahwa perlunya standarisasi ruang ujian yang nyaman 
untuk mahasiswa dan penguji serta mahasiswa dapat 
memilih atau menggunakan strategi koping yang lebih 
tepat dalam mengatasi kecemasan menjelang ujian 
skill lab.
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